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RINGKASAN 

STUDI KOMPARATIF EFEKTIVITAS PEMBONGKARAN BATU KAPUR 

MENGGUNAKAN METODE SURFACE MINER DAN BLASTING UNTUK 

LINGKUNGAN BERKELANJUTAN DI PT SEMEN  BATURAJA TBK 

 

Ringkasan 

PT Semen Baturaja Tbk merupakan  industri penghasil semen di Indonesia. 

Metode tambang terbuka dengan sistem penambangan digunakan PT Semen 

Baturaja Tbk untuk memenuhi kebutuhan bahan baku  utama semen berupa batu 

kapur. Metode pembongkaran batu kapur  yang digunakan adalah dengan metode 

surface miner dan blasting. Kedua metode pembongkaran ini potensial untuk 

menimbulkan dampak lingkungan secara geofisik, biologi,  dan sosekbud kesmas.  

Studi komparatif metode surface miner dan blasting  untuk pembongkaran batu 

kapur dilakukan guna mengetahui ke efektivitan dari  masing-masing metode 

dalam rangka keberlanjutan lingkungan pertambangan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pemangku kepentingan, praktisi 

dan asosiasi pertambangan dan lingkungan hidup, dan dapat dijadikan sebagai 

dasar kebijakan bagi perusahaan pertambangan batu kapur dalam rangka 

penggunaan metode pembongkaran batu kapur yang efektif. Luaran selain 

efektivitas pembongkaran batu kapur juga dihasilkannya publikasi pada jurnal 

internasional bereputasi.  

 

 

Keyword : efektivitas, surface miner, blasting, batu kapur, lingkungan 

berkelanjutan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Semen Baturaja Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang kemudian disingkat dengan SMBR. SMBR memproduksi semen 

yang berbahan utama batu kapur.  SMBR dalam memenuhi kebutuhan bahan baku batu 

kapur melakukan kegiatan penambangan sendiri dengan menggunakan sistem 

penambangan  quarry mining.  

Kegiatan penambangan dalam prakteknya harus mengacu pada kaidah penambangan 

yang baik dan benar (Good Mining Practice). Alat  untuk menyeimbangkan pilar ekonomi, 

sosial dan lingkungan di sektor pertambangan adalah kegiatan pertambangan yang 

berkelanjutan (Buanes et.al, 2015). Artinya, penambangan yang dilakukan sesuai kaidah  

Good Mining Practice akan membuat kegiatan pertambangan berkelanjutan  sehingga 

memberikan manfaat bagi generasi sekarang maupun mendatang.  

Semen menjadi sesuatu yang mutlak diperlukan di negara berkembang yang terus-

menerus melakukan pembangunan. Hal itu perlu diantisipasi akan terjadinya kelangkaan 

(shortage) semen untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri. Kekhawatiran shortage 

semen di dalam negeri ini cukup beralasan. Hal ini dikarenakan kapasitas produksi industri 

semen nasional yang diproduksi sembilan perusahaan yang tersebar di Indonesia masih 

belum maksimal. Rata-rata tingkat pemanfaatan efektif kapasitas produksi pabrik semen 

mencapal 92% klinker dan 86% semen. Indonesia diperkirakan kurang dari 10 tahun lagi 

akan mengalami shortage semen di dalam negeri apabila tidak ada investasi baru untuk 

menambah kapasitas produksi. 

Kontribusi SMBR terhadap kebutuhan semen nasional terus meningkat seiring 

dengan kegiatan  pembangunan  nasional. Hal ini terlihat ini dari penjualan yang 

meningkat sebesar 43%  tahun  2018  (293.000 ton) dibandingkan  tahun 2017  sebesar 

204.335 ton   (Semen baturaja.co.id). Meningkatnya kebutuhan semen  nasional akan 

meningkatkan kebutuhan batu kapur yang menjadi bahan baku pembuatan semen sehingga 

akan berpengaruh terhadap tingkat produksi batu kapur.  Produksi batu kapur yang ada di 

SMBR berasal dari kegiatan pembongkaran yang dilakukan menggunakan metoda 

peledakan (blasting) dan surface miner. Jumlah batu kapur yang dihasilkan dari  kegiatan 

blasting salah satunya dipengaruhi oleh jarak aman yang diperlukan untuk meledakan batu 
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kapur tersebut, sedangkan untuk kegiatan pembongkaran yang menggunakan metoda 

surface miner salah satunya dipengaruhi oleh abrasivitas batuan. Pemilihan metode 

pembongkaran yang tepat dalam kegiatan pembongkaran batu kapur sangat penting agar 

target produksi tercapai dengan tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan alam 

maupun masyarakat. Oleh karena itu kebijakan manajemen sumberdaya alam perlu 

dilakukan dalam pengelolaan demi keberlanjutan sumberdaya alam (Juniah & 

Sastradinata, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut di atas menjadi hal yang sangat penting dan menjadi 

kekuatan dalam kegiatan penelitian yang akan dilakukan untuk mengkaji  efektifitas 

terhadap kegiatan pembongkaran batu kapur menggunakan kedua metoda tersebut untuk 

lingkungan berkelanjutan. Penelitian ini akan  menghasilkan rekomendasi yang dapat 

digunakan baik oleh pemerintah dalam hal ini kementerian ESDM atau pun Dinas ESDM 

Provinsi Sumatera Selatan, praktisi dan konsultan pertambangan, asosiasi pertambangan, 

konsultan lingkungan hidup dan akademisi khususnya bidang pertambangan.  

 

1.2. Urgensi Penelitian  

Dampak pembongkaran batukapur dengan metode peledakan menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan hidup seperti kebisingan, debu, getaran, dan “fly rock” (batu kapur 

yang beterbangan). Dampak ini berpengaruh terhadap keberlanjutan lingkungan 

pertambangan  batukapur baik secara lingkungan alam (natural environment), lingkungan 

binaan (man made environment), dan lingkungan sosial (social environment), baik pekerja 

maupun masyarakat yang bermukim di sekitar pertambangan batukapur. 

Studi komparatif efektivitas produksi pembongkaran batu kapur menggunakan 

metode surface miner dan blasting dilakukan  untuk memberikan hasil optimum bagi 

kegiatan penambangan batu kapur SMBR, sehingga akan memberikan keuntungan 

maksimal bagi perusahaan dan keberlanjutan tiga lingkungan di atas. Kajian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini, terhadap surface miner adalah  menganalisis pengaruh 

abrasivitas terhadap produktifitas batu kapur, dan menganalisis produktifitas batukapur 

berdasarkan  jarak aman  kegiatan peledakan.  Hal ini merujuk pada penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terkait dengan  pengaruh panjang lintasan dan 

kedalaman penggalian terhadap produktivitas surface miner.  Demikian juga halnya 

dengan pembongkaran batukapur menggunakan peledakan terkait dengan pengaruh 
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geometri ledak terhadap produktifitas batukapur yang dihasilkan dari kegiatan peledakan. 

Penelitian ini akan mengkaji produktifitas berdasarkan jarak aman daripada kegiatan 

peledakan.  Keberhasilan penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran untuk 

studi kelayakan pertambangan batu kapur dan keberlanjutan lingkungan pertambangan 

batu kapur. Metode pembongkaran batu kapur yang paling efektif yang didapatkan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan di sektor pertambangan batu kapur, serta 

dihasilkan 2 publikasi internasional terindex. 



 

 

 

4 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

Operasi penambangan atau pembongkaran batu kapur yang dilakukan oleh SMBR 

dibagi atas dua yaitu surface miner dan peledakan (blasting). Metode blasting tidak cocok 

digunakan di seluruh lokasi penambangan SMBR dikarenakan beberapa faktor. 

Perkembangan teknologi dalam ilmu pertambangan menemukan metode pembongkaran 

material tanpa peledakan berupa metode surface miner, dimana menggunakan alat gali 

secara menerus (continuous mining). Metode ini tepat digunakan pada lokasi penambangan 

yang tidak memungkinkan untuk memperoleh ijin kegiatan peledakan dan juga wilayahnya 

tidak mungkin untuk diledakkan, seperti lokasinya dekat dengan pemukiman dan daerah 

rawan apabila terkena getaran dari proses peledakan. Tahapan kegiatan penambangan batu 

kapur SMBR disajikan pada Gambar 2.1  di bawah ini.  
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Gambar 2.1 Bagan Alir Penambangan PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk (Suryantoko, 

dkk. 2018) 

2.1.1. Surface Miner 

Surface miner adalah sebuah mesin dengan teknologi yang dapat digunakan untuk 

memotong, memindah kan, dan menurunkan material dalam suatu proses. Alat ini 

merupakan salah satu alternatif dalam teknologi penambangan selain pengeboran dan 

peledakan yang digunakan untuk membongkar batu kapur. Surface Miner merupakan 

salah satu alat untuk menggaru batuan (ripper).  PT Semen Baturaja  menggunakan alat 

ini untuk membongkar batu kapur guna  meminimalisir getaran dan debu. Hal in 

dikarenakan  area Quarry PT SMBR yang dekat  dengan daerah pemukiman penduduk 

(Suardana dkk, 2018).  Hasil penelitian  menunjukkan jika faktor kedalaman, panjang 

penggalian , serta kuat tekan batuan mempengaruhi produktivitas batu kapur yang 

dihasilkan dari kegiatan pembonkaran menggunakan surface miner.  Penelitian sejenis juga 

Peledakan 

Dekat Pemukiman 

Tidak 

Waste Dump 

Penambangan Batu Kapur Surface Miner 

Pemuatan dan 

Pengangkutan Batu Kapur 

Crushing Plant 

Reklamasi dan 

Pascatambang 

Tahap Persiapan : 

Eksplorasi Perizinan 

Pembebasan Lahan 

Pembersihan Lahan Penanganan Sisa 

Tumbuhan 

Pengupasan Tanah 

Penutup 

Bank Soil Soil 

Pemasaran/Penjualan 

Overburden 
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sudah dilakukan oleh Nugraha dkk, 2017, yang melihat pengaruh panjang lintasan dan 

kedalama penggalian terhadap batukapur yang ada di PT Tambang Semen Sukabumi, 

Kecamatan Jampang Tengah dan Nyalindung, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. 

Surface miner juga dapat mengggantikan peran dari primary crushing, serta peran 

bulldozer dalam proses ripping. Jenis alat surface miner yang digunakan di SMBR  adalah 

surface miner wirtgen 2200SM. 

 

 

 

Gambar 2.2  Surface Miner Wirtgen 2200SM (www.Wirtgen.com) 

Keunggulan dari metode Wirtgen Surface Miners adalah mampu bekerja sangat 

selektif serta hanya dengan menggunakan satu mesin mampu mempermudah proses 

perencanaan, pengiriman, dan pemeliharaan. Beberapa keuntungan dari penggunaan 

metode ini adalah: 

• Menambang tanpa peledakan 

• Teknologi penambangan yang lebih sederhana 

• Peningkatan kualitas ROM oleh karena adanya  selective mining yang tinggi 

• Stabil, permukaan dan bench bersih 

• Sistem kompleks hard rock digantikan oleh satu mesin saja 

• Peningkatan ketersediaan sistem secara keseluruhan 

• Mengurangi biaya operasi 

 

http://www.wirtgen.com/
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Alat surface miner terdiri dari cutting drum dan digging tooth yang berfungsi untuk 

memotong material. Material berbentuk pipih dengan ukuran fragmentasi yang kecil  

(< 200 mm) akan dihasilkan dari penggunaan metode ini. Prinsip kerja alat ini dilengkapi 

dengan crawler 4-track dengan variabel kecepatan jauh. Selama mengemudi, cutting drum 

berputar dilengkapi dengan tungsten karbida bit, memotong bahan dan meremukkannya ke 

ukuran yang cocok untuk belt conveyor. Cutting drum beroperasi ke arah atas. Alat 

pemotong, dipasang  drum berbentuk heliks, mendorong bahan ke arah pusat drum. Ada 

bahan yang dimuat melalui belt conveyor utama untuk debit belt conveyor. Komponen 

surface miner ditampilkan pada Gambar 2.3 berikut. 

 

 

Gambar 2.3 Komponen Surface Miner 

Perhitungan teoritis menurut handbook Witgen GmbH untuk menghitung 

produktivitas dari alat surface Miner dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Produktivitas = L x H x V x 60 x density batuan  

Keterangan: 

L = Lebar milling Drum (m) 

H = Kedalaman penggalian (m) 

V = Kecepatan putar (m/menit)  

 

 



8 

 

Kelebihan metode surface miner di antaranya (Nugraha, dkk. 2017):  

1. Lebih ramah lingkungan, tidak menimbulkan fumes seperti pada kegiatan peledakan. 

2. Tidak menimbulkan getaran seperti yang dihasilkan dari kegiatan peledakan. 

3. Tidak membutuhkan primary crushing dikarenakan hasil fragmentasi yang dihasilkan 

kecil dan berbentuk kepingan. 

Kinerja alat surface miner dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis. Menurut 

Nugraha, dkk (2017) kinerja alat menunjukkan kemampuan alat dalam memotong material 

galian. Kinerja surface miner dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut. 

1. Daya mesin (kW), kemampuan alat untuk memotong batuan induk dipengaruhi oleh 

daya mesin. 

2. Kuat tekan Uniaxial (UCS), berpengaruh terhadap lunak atau tidaknya batuan tersebut 

untuk digali yang nilainya dinyatakan dalam Mpa. 

3. Efisiensi kerja, berpengaruh terhadap kinerja suatu alat dalam kegiatan produksi. 

4. Kondisi dan luas area, alat ini membutuhkan area yang luas dan panjang agar alat 

beroperasi optimal, karena tidak kehilangan banyak waktu untuk bermanuver. 

 Selain faktor teknis yang mempengaruhi kinerja dari alat witgen surface miner, sifat 

mekanik dari material yang akan dipotong juga mempengaruhi, seperti: 

1. Kekerasan (Hardness) 

Kekerasan adalah ketahanan permukaan material terhadap penetrasi material lain 

yang lebih keras. Kalsifikasi kekerasan batuan menggunakan skala mohs. 

2. Kekuatan (strength) 

Kekuatan mekanik suatu batuan adalah sifat dari kekuatan batuan terhadap gaya 

luar, baik statis maupun dinamis dimana tergantung dari komposisi mineralnya. 

3. Elastisitas  

Kebanyakan batuan memiliki prilaku elastic-fragile, dimana batuan akan hancur 

jika regangan melewati batas elastisnya. 

4. Plastisitas 

Perubahan plastisitas pada batuan yang dapat menimbulkan kerusakan bentuk 

batuan. Hal ini terjadi jika batuan mengalami stress yang melebihi batas elastisnya. 

5. Abrasiveness  

Sifat batuan yang dapat digores oleh batuan lain yang lebih keras. Sifat ini 

dipengaruhi oleh kekerasan butiran batuan, bentuk butir, ukuran butir, popositas 

batuan dan sifat heterogenitas batuan. 
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6. Tekstur 

Tekstur batuan dipengaruhi oleh struktur butir mineral yang menyusun batuan 

tersebut. Ukuran butir mempunyai pengaruh yang sama dengan bentuk batuan, 

porositas batuan dan sifat-sifat batuan yang lainnya. 

7. Struktur 

Gambaran tentang kenampakan atau keadaan batuan, termasuk didalam bentuk atau 

kedudukannya. 

8. Karakteristik pecahan 

Pecahan batuan akan mempunyai bentuk khas dan tingkat pecahnya diprngaruhi 

oleh tektur, komposisi mineral, dan struktur batuannya. 

Kinerja pemotongan dari Surface Miner Witgen secara signifikan dipengaruhi oleh 

parameter mesin berikut ini: 

1. Jenis alat pemotong 

2. Tipe pemegang alat pemotong 

3. Jumlah alat pemotong pada drum (spasi) 

4. Sudut serangan alat 

5. Rotasi kecepatan pemotongan 

6. Cutting depth 

7. Kecepatan mesin 

 

Metode penambangan dari alat surface miner ini terbagi atas dua, yaitu: 

a. Harvesting mode – slice method 

Wirtgen Surface Miner beroperasi terus menerus memotong bahan. Proses 

pemotongan berlangsung terus selama mesin beroperasi dengan bentuk kurva. Area 

pertambangan dikembangkan dengan memotong slice dengan irisan. Pemotongan ke 

dalam langsung diatur pada Wirtgen Surface Miner. Area pengirisan ditampilkan pada 

Gambar 2.4 berikut. 
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Gambar 2.4  Harvesting Mode – Slice Method 

b. Block operation with ramp cutting 

Wirtgen surface miner selain memotong blok ke tingkat yang direncanakan juga bisa 

memotong jalannya sendiri. Setelah menyelesaikan potongan blok pertama, blok 

berikutnya dapat dimulai berdekatan. Area pemotongan dapat dilihat pada         

Gambar 2.5 berikut. 

 

Gambar 2.5 Black Operation With Ramp Cutting 

Dua operasi alternatif dapat direkomendasikan karena berbelok pada bench yang 

sempit dan memakan waktu adalah sebagai berikut: 

a. Menyalakan mesin di atas lahan yang tepat di luar jalan (daerah ini dapat 

ditambang kemudian bersama-sama dengan bench dengan cara Wirtgen Surface 

Miner). 

b. Membalikkan mesin setelah menyelesaikan satu potong dan reposisi alat di dekat 

permukaan area pemotongan. 
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2.1.2. Blasting (Peledakan) 

Peledakan merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk meliberasi material 

keras menjadi fragmen-fragmen yang lebih kecil sehingga dapat dilakukan proses 

pemindahan yang mudah oleh alat berat. Menurut Gokhale (2001), proses pecahnya batuan 

akibat aktivitas peledakan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pemecahan Batuan Tahap I (Crushing of Rock) 

Bahan peledak yang meledak akan menghasilkan kecepatan detonasi sebesar 2500-

7000 m/s, suhu sebesar 2500-4500°C, dan kuat tekan sebesar 7-10 Gpa. Hal tersebut akan 

membentuk detonation zone yang akan mengakibatkan hancur dan remuknya batuan pada 

area detonation zone. Luas area yang mengalami proses tersebut dipengaruhi oleh 

kekuatan detonasi, temperatur, kekuatan dan porositas batuan. 

2. Pemecahan Batuan Tahap II (Radial Cracking) 

Pembentukan detonation zone diikuti dengan terbentuknya gelombang kompresi 

yang akan menyebar kesegala arah. Gelombang kompresi mengakibatkan terbentuknya 

tegangan geser pada zona pecah yang terbentuk disekitar lubang ledak. Hal tersebut 

mengakibatkan terbentuknya crack pada area di sekitar lubang ledak.  

 

 

 

Gambar 2.1. Proses tahap II (a) Arah penyebaran gelombang (b) Terbentuknya crack 

(Gokhale, 2011) 

 

3. Pemecahan Batuan Tahap III (Circumferential Cracking) 

Gelombang kompresi yang mencapai dinding jenjang (bench face) akan 

dipantulkan kembali ke dalam massa batuan sehingga membentuk gelombang tarik. 

Kecepatan gelombang tarik sebesar 500-2500 m/s. Gelombang tarik akan membentuk 
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rekahan-rekahan (circumferential crack) pada area sekitar lubang ledak. Rekahan akan 

semakin membesar pada daerah dekat dengan area free face seiring meningkatnya 

kekuatan gelombang tarik. 

 

 

Gambar 2.2. Proses tahap III (a). Terbentuknya rekahan (b). Rekahan semakin membesar 

(Gokhale, 2011) 

4. Pemecahan Batuan Tahap IV (Spalling) 

Terbentuknya rekahan-rekahan pada tahap sebelumnya mengakibatkan 

berkurangnya daya ikat batuan. Hal tersebut mengakibatkan batuan akan terlempar 

kedepan dan mulai terlepas dari massa batuan dengan intensitas yang kecil. 

5. Pemecahan Batuan Tahap V (Radial Push By Gases) 

Gas yang dihasilkan oleh bahan peledak yang memiliki tekanan tinggi 

mengakibatkan terdorongnya massa batuan ke depan. 

 

Gambar 2.3. Proses tahap V(Gokhale, 2011) 
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6. Pemecahan Batuan Tahap VI (Collision of Fragment) 

Proses terlemparnya batuan kedepan akan mengkibatkan tabrakan antara fragmen 

batuan. Hal tersebut akan mempengaruhi ukuran fragmentasi batuan yang terbentuk. 

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan peledakan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Aktivitas pemuatan bahan peledak dari gudang ke area peledakan. 

Gudang bahan peledak dikelompokkan menjadi tiga gudang (Anon, 2011) yaitu 

gudang bahan peledak peka primer (ammonium nitrat), gudang penyimpan bahan peka 

detonator (boster dan dinamit), dan gudang detonator (in-hole dan surface). Keputusan 

Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 555.K/26/ M.PE/1995 tanggal 22 Mei 1995 

mengatur gudang bahan peledak, sehingga dalam proses penanganan bahan peledak 

memenuhi standar yang telah ditetapkan (Awang, 2009). 

b. Transportasi bahan peledak menuju area peledakan 

Mobil khusus dengan sekat pemisah antar bahan peledak digunakan untuk 

transportasi menuju area peledakan. Analisis keselamatan perlu dilakukan selama proses 

peledakan mulai dari pengambilan bahan peledak dari gudang hingga transportasi ke 

alokasi peledakan (Orica, Technical Service 2009). 

 

c. Operasional peledakan pada area tambang 

Tahapan operasional peledakan meliputi beberapa proses antara lain, 

✓ peletakan bahan peledak pada lokasi yang telah ditentukan  

✓ distribusi bahan peledak,  

✓ proses priming,  

✓ memasukkan primer kedalam lubang,  

✓ proses charging, 

✓ stemming, tie-up atau instalasi delay permukaan,  

✓ proses evakuasi dan proses peledakan.  

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peledakan 

Fragmentasi batuan merupakan salah satu kunci penting dalam evaluasi keberhasilan 

suatu kegiatan peledakan. Fragmentasi batuan hasil peledakan perlu dilakukannya kontrol 
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dikarenakan akan memiliki dampak terhadap biaya produksi dan efisiensi kegiatan 

produksi penambangan (Choudhary, 2013). 

Fragmentasi batuan hasil peledakan dipengaruhi oleh 5 faktor utama yaitu tipe 

batuan, karakteristik bahan peledak, desain peledakan, delay peledakan, dan pola 

peledakan (Konya dan Walter, 1991). 

a. Tipe Batuan  

Tipe batuan merupakan faktor yang termasuk kedalam variabel yang tidak bisa 

dikontrol dikarenakan tidak dapat dilakukan perubahan. Tipe batuan diklasifikasikan 

menjadi 2 kategori yaitu elastis dan plastis (Bhandari, 1997). Batuan elastis memiliki nilai 

kuat tekan dan modulus young yang tinggi. Batuan plastis seperti batu kapur memiliki nilai 

kuat tekan yang relatif kecil. Kuat tekan merupakan parameter awal dalam menentukan 

suatu metoda penambangan. Batuan yang memerlukan pengeboran dan peledakan adalah 

batuan dengan nilai kuat tekan (UCS) lebih dari 25 Mpa (Bieniawski, 1989). 

 

Tabel 2.1 Klasifikasi metode penggalian menurut UCS (Jimeno, 1995) 

 
Metode UCS (MPa) Alat 

Free digging  1 – 10  Shovel, Loader, BWE  

Ripping  10 – 25  Ripper  

Rock Cutting  10 – 50  Rock cutter  

Blasting  > 25  Pengeboran dan peledakan  

 

 

b. Karakteristik Bahan Peledak 

Karakteristik bahan peledak yang paling penting adalah kekuatan bahan peledak, 

kecepatan detonasi, densitas, tekanan detonasi, ketahanan terhadap air, dan sensitivitas 

(Jimeno, 1995). 

1. Kekuatan Bahan Peledak 

Kekuatan bahan peledak merupakan energi yang dapat dihasilkan oleh suatu bahan 

peledak yang berakibat pada dampak fisik yang ditimbulkan. 

2. Kecepatan Detonasi 

Kecepatan detonasi merupakan kecepatan gelombang yang yang dihasilkan oleh 

bahan peledak. Kecepatan detonasi dipengaruhi oleh densitas, diameter, dan 



15 

 

inisiasi. Kecepatan detonasi pada bahan peledak komersil memiliki nilai sebesar 

5.000-25.000 ft/s. 

3. Densitas 

Densitas bahan peledak umumnya bervariasi antara 0,8 – 1,6 gr/cm3. Nilai densitas 

pada blasting agent merupakan suatu hal yang penting dikarenakan apabila 

memiliki nilai densitas yang lebih kecil akan meningkatkan sensitivitas sedangkan 

apabila nilai densitas terlalu besar akan mengakibatkan turunnya nilai sensitivitas. 

Densitas merupakan salah satu faktor penting dalam perhitungan penggunaan 

bahan peledak dalam aktivitas peledakan. 

4. Tekanan Detonasi 

Tekanan detonasi suatu bahan peledakan dipengaruhi oleh densitas dan kecepatan 

detonasi. Tekanan detonasi dapat diukur pada saat gelombang detonasi merambat 

dalam batuan pada saat proses peledakan. Bahan peledak komersial umumnya 

memiliki nilai tekanan detonasi sebesar 500-1.500 MPa. Umumnya batuan yang 

massive lebih mudah untuk diberai dengan bahan peledak dengan tekanan detonasi 

yang tinggi. 

5. Ketahanan Terhadap Air 

Ketahanan terhadap air merupakan kemampuan bahan peledak untuk dapat 

bertahan di dalam air dengan tidak mengalami perubahan karakteristik. Ketahanan 

terhadap air secara umum digambarkan dengan lama waktu bahan peledak dapat 

bertahan di dalam air. 

6. Sensitivitas 

Sensitivitas bahan peledak merupakan suatu tindakan yang dapat mengakibatkan 

dampak terhadap suatu bahan peledak. Tindakan tersebut dapat berupa tindakan 

yang terkontrol maupun tindakan yang tidak terkontrol. Dampak yang terkontrol 

berupa sensitivitas detonator, sedangkan dampak tidak terkontrol berupa 

sensitivitas terhadap panas, gesekan, dan tumbukan. 

c. Geometri Peledakan 

Geometri peledakan termasuk kedalam faktor yang dapat di kontrol dan 

dioptimalkan dalam menghasil fragmentasi batuan hasil peledakan. Geometri peledakan 

harus mencangkup konsep dasar suatu desain peledakan yang ideal dengan 

memperhitungkan pengaruh kondisi geologi. Geometri peledakan memiliki beberapa 
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parameter diantaranya burden, spacing, subdrillling, stemming, kedalaman lubang ledak, 

panjang kolom isian, dan tinggi jenjang (Konya dan Walter, 1991). 

 

 

 
 

Gambar 2.6 Geometri Peledakan (Konya dan Walter, 1991) 

d. Pola Peledakan 

Pola peledakan salah satu bagian yang mempengaruhi fragmentasi peledakan. Pola 

peledakan berfungsi sebagai penentu arah pelemparan batuan hasil peledakan. Pemilihan 

pola peledakan juga dipengaruhi oleh keberadaan free face. Tanpa adanya free face dalam 

aktifitas peledakan akan mengakibatkan hasil peledakan yang buruk (Choudhary, 2013). 

Pemilihan waktu delay antara lubang ledak merupakan salah satu yang memberikan efek 

penting dalam pola peledakan dalam menghasilkan peledakan yang baik. 

 

e. Waktu Delay 

Pemilihan waktu delay yang tepat adalah suatu variabel yang penting dalam 

aktivitas peledakan akan tetapi sering diabaikan. Penerapan waktu delay yang tidak tepat 

dapat mengakibatkan dampak pada aktivitas peledakan. Terdapat dua kondisi umum 

metode peledakan berdasarkan penerapan waktu delay yakni metode peledakan secara 

langsung dan metode peledakan dengan menggunakan waktu delay. Metode peledakan 

secara langsung merupakan metode peledakan yang mengakibatkan lubang ledak meledak 

secara bersamaan. Metode peledakan secara langsung memiliki beberapa dampak yang 

ditimbulkan diantaranya dapat menghasilkan fragmentasi yang lebih buruk, meningkatkan 
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getaran tanah (ground vibration), airblast, dan backbreak. Metode peledakan dengan 

waktu delay merupakan metode peledakan dengan perbedaan waktu peledakan antara 

lubang ledak.  

2.2. Kemutakhiran (State of the art) dan Posisi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya dapat dirumuskan 

Kemutakhiran (State of the art) dan posisi penelitian sebagaimana tampak pada       

Gambar 2.7.
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Gambar 2.7 State of the Art “Kemutakhiran” dan Posisi Penelitian 
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BAB 3 

PETA JALAN PENELITIAN 

Peta jalan penelitian yang diusulkan mengacu pada peta jalan penelitian Unsri yaitu 

peta jalan “pembongkaran batu kapur”. 

Kegiatan penambangan harus mengikuti kaidah good mining practice agar 

lingkungan pertambangan berkelanjutan. Tahapan kegiatan penambangan batu kapur salah 

satunya adalah pembongkaran batu kapur. Penambangan batu kapur yang dilakukan oleh 

SMBR ada dua yaitu surface miner dan blasting. Masing-masing metode yang digunakan 

berdasarkan berbagai pertimbangan faktor kelayakan seperti layak ekonomi, layak 

lingkungan,  dan lain sebagainya. Metode yang tepat dalam kegiatan penambangan batu 

kapur harus dipikirkan dengan cermat. Hal ini dikarenakan apabila salah dalam 

pengambilan keputusan akan menyebabkan kerusakan pada lingkungan alam (natural 

environment), lingkungan binaan (man made environment), dan lingkungan sosial (social 

environment). Kegiatan pembongkaran batu kapur dengan cara peledakan menimbulkan 

dampak terhadap ketiga  lingkungan di atas  dan masyarakat yang bermukim di sekitar 

pertambangan batu kapur PT Semen Baturaja. Dampak yang timbul berupa kebisingan, 

getaran, debu, dan “fly rock” (batu-batu kapur yang beterbangan)). Kebisingan dapat 

berpengaruh terhadap aspek pendengaran pekerja SMBR dan masyarakat, debu peledakan 

berpengaruh terhadap pekerja  SMBR kesehatan masyarakat. Fly rock berpengaruh 

terhadap keselamatan pekerja SMBR dan msyarakat, sedangkan getaran berpengaruh 

terhadap. Pembongkaran batukapur secara surface miner dapat meminimalisir dampak-

dampak di atas. Hal ini dikarenakan penggunanaan surface miner tidak menimbulkan 

kebisingan, getaran, serta fly rock. Debu yang dihasilkan dari kegiatan penggalian masih 

berada di area front penambangan tidak sampai ke pemukiman penduduk yang ada 

disekitar pertambangan batukapur SMBR. Dengan demikian keberlanjutan lingkungan 

pertambangan batukapur di PT SMBR tetap terjaga dan berkelanjutan secara lingkungan 

alam, lingkungan binaan, dan lingkungan sosial. Penelitian sebelumnya terkait dengan 

kegiatan penambangan batukapur di PT SMBR Persero tbk telah dilakukan baik Tim 

peneliti baik anggota maupun ketua.  Penelitian yang terkait dengan pembongkaran batu 

kapur  PT SMBR menggunakan metoda peledakan, maupun  pemanfaatan lahan bekas 

tambang PTSMBR baik secara teknis maupun ekonomis. Pembongkaran batukapur di PT 

SMBR sejak tahun 2018 dilakukan secara surface miner. Mengingat penelitian yang terkait 
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tentang hal ini masih sangat jarang, maka dalam peta jalan penelitian ini diusulkan untuk 

melakukan penelitian terkait dengan studi komperatif  efektifivitas pembongkaran batu 

kapur secara peledakan dan surface miner di PT SMBR persero tbk.  

Berdasarkan hal di atas, maka dapat dirumuskan peta jalan penelitian sebagaimana 

tampak pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta jalan penelitian “Studi Komparatif Efektifitas Pembongkaran Batu Kapur 

Menggunakan Surface Miner dan Blasting di PT Semen Baturaja Tbk” 
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Penelitian ini akan difokuskan pada penilaian efektivitas pembongkaran batu kapur 

dengan menggunakan metode surface miner dan juga blasting. Pemilihan penilaian 

efektivitas pembongkaran dengan metode surface miner dan blasting dikarenakan dua 

metode ini digunakan pada pembongkaran batu kapur di SMBR. Dua metode ini pada 

penerapannya akan memberikan efek atau dampak yang berbeda terhadap lingkungan 

sekitar dan hasil pembongkaran seperti masalah kebisingan, getaran, debu, dan besar 

material pembongkaran.  
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BAB 4 

MANFAAT PENELITIAN 

4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa: 

1. Memberi kontribusi kepada pengembangan ilmu pertambangan terkait pengaruh 

abrasivitas material batugamping terhadap unit surface miner yang akan digunakan. 

2. Memberi kontribusi kepada pengembangan ilmu pertambangan khususnya bidang 

peledakan, yaitu kajian jarak aman peledakan tambang existing SMBR. 

4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa: 

1. Memberikan masukan kepada perusahan pertambangan khususnya SMBR tentang 

peningkatan produktivitas kerja unit surface miner untuk mengoptimalkan area 

penambangan yang berdekatan dengan pemukiman penduduk guna keberlanjutan 

lingkungan di wilayah tambang SMBR. 

2. Memberikan masukan kepada perusahan pertambangan tentang operasi peledakan 

yang aman pada jarak kurang dari 130 meter.   



 

 

 

23 

BAB 5 

METODE PENELITIAN 

5.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan exploratory research berdasarkan metode pembongkaran 

batu kapur yang efektif untuk kegiatan produksi  untuk keberlanjutan lingkungan. Metode 

yang digunakan secara kuantitaif  dengan melakukan  survey langsung ke lapangan blok  

Tambang Eksisting SMBR. Tahapan  pelaksanaan  penelitian sebagaimana  tampak pada 

bagan alir kegiatan riset Gambar 5.2. 

5.2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilaksanakan di lokasi pertambangan batu kapur SMBR.  Secara 

administrasi lokasi penelitian termasuk dalam wilayah Kecamatan Baturaja Barat, 

Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan. Kesampaian wilayah dapat dicapai melalui 

jalan darat dari Kota Palembang menuju Kabupaten Ogan Komering Ulu menggunakan 

kendaraan roda empat melalui jalan lintas propinsi dengan waktu tempuh sekitar  ± 6 jam. 

Kemudian menuju Desa Pusar melalui jalan desa dengan waktu tempuh sekitar ±15 menit. 

Lokasi penelitian sebagaimana tampak pada .  

 

Gambar 5.1 Peta Lokasi Penelitian (Suhada, dkk. 2018) 
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Gambar 5.2 Bagar Alir Riset 

Studi Empirik: 
1. Kajian teknis kinerja alat surface miner 

Trencor T1460 dalam upaya 

optimalisasi produksi pemnggalian 

batugamping (Nugraha, dkk. 2017) 

2. Studi teknis peledakan jenjang 

penambangan batugamping (Sahrul & 

Gunawan. 2017) . Pembagian zona 

abrasitas; perbandingan kekerasan dan 

abrasive pada batu kapur. 

3. Kajian pengurangan tingkat getaran 

tanah (ground vibration level) pada 

operasional peledakan (Rizki, 2011) 

4. Analisa resiko dan prediksi jarak 

flyrock (Danial, 2015) dan Evaluasi 

Fenomena Flyrock (Hasel, 2011) 

5. Analisis evaluasi keamanan pada 

peledakan (Zhilong dkk, 2016) 

6. Analisis pencegah flyrock accident 

(Veraksi & lobb, 2003) 

7.  
 

 

 

 

 

 

Studi pendahuluan dalam bentuk 

observasi (Survey lapangan):   

 

Pertambangan batu kapur PT Semen 

Baturaja  (Persero) Tbk Sumatera Selatan  

PENGUMPULAN DATA: 

 

Primer :  fragmentasi batuan, aktivitas 

pembongkaran 

Sekunder: Rona awal lingkungan, Studi 

literatur, jurnal, instansional, luas 

lahan penambangan  

Temuan Hasil Studi Empirik: 
 

Belum dilakukan kajian terhadap produktivitas 

pembongkaran batu kapur menggunakan surface 

miner berdasarkan lapisan batuan 

 

Belum dilakukan perhitungan produktivitas 

pembongkaran batu kapur dengan jarak teraman 

 

Analisis data 
1.  Analisis  produktivitas 

pembongkaran batu kapur 

menggunakan surface miner 

berdasarkan lapisan batuan. 

2.  Analisis  produktivitas 

pembongkaran batu kapur 

menggunakan blasting 

berdasarkan jarak teraman 

Efektivitas 

pembongkaran batu 

kapur untuk 

keberlanjutan 

lingkungan 

pertambangan batu 

kapur menggunakan 

metode surface miner 

dan blasting  

 

Dasar kebijakan bagi perusahaan dan 

pemerintah, stake holder dalam operasi 

pembongkaran batu kapur 

 

Temuan 

 Studi 
Rekomendasi 

PENGOLAHAN DATA: 

 

1. Perhitungan produktivitas pembongkaran batu 

kapur menggunakan surface miner 

berdasarkan lapisan batuan  

2. Perhitungan  produktivitas pembongkaran batu 

kapur menggunakan blasting berdasarkan jarak 

teraman 

3. Perhitungan efektivitas produkdi menggunakab 

metode surface miner dan blasting. 
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5.3. Jenis Data Dan Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber pada data primer dan data 

sekunder. Data primer berasal hasil survey ke lapangan di lokasi pembongkaran 

menggunakan metode surface miner dan blasting.  

Data sekunder yang diperoleh dari berbagai dokumen intansional, perusahaan 

pertambangan SMBR, data penelitian sebelumnya, jurnal  nasional dan internasional,  dan 

literatur terkait masalah yang diteliti seperti metode pembongkaran batu kapur, luas area 

penambangan, spesifikasi alat, spesifikasi bahan peledak, jarak lokasi peledakan dengan 

rumah penduduk, dan lain-lain.   

5.4. Pengolahan data 

Kegiatan pengolahan data dilakukan untuk mengolah data primer  dan sekunder. Hal 

ini perlu dilakukan mengingat data yang didapatkan dari kegiatan ini masih bersifat data 

mentah yang perlu diolah lebih lanjut guna mendapatkan data yang diperlukan untuk  

menentukan efektivitas pambongkaran tambang batu kapur menggunakan metode surface 

miner dan blasting. 

5.5. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah secara dekriptif dan analisis produksi  

pembongkaran batu kapur menggunakan metode surface miner dan blasting. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendekripsikan dampak yang timbul dengan adanya kegiatan 

pembongkaran batu kapur dengan dua metode tersebut terhadap keberlanjutan lingkungan  

secara ekonomi dan sosial di sektor pertambangan batu kapur, dan mendeskripsikan 

metode yang lebih efektif dalam produksi pembongkaran batu kapur. 

Analisis produksi pembongkaran batu kapur dengan menggunakan metode surface 

miner dan blasting guna keberlanjutan lingkungan di sektor pertambangan batu kapur. 

Menurut 3 pilar sustainable development, kegiatan dikatakan layak atau tidak, 

mensyaratkan harus memenuhi kriteria layak ekonomi, sosial dan lingkungan. Perhitungan 

efektivitas produksi pembongkaran batu kapur menggunakan metode surface miner 

mempertimbangkan lapisan batuan dan untuk pembongkaran batu kapur dengan metode 

blasting  dengan mempertimbangkan jarak teraman. 



26 

 

5.6. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah dengan memperhatikan karakteristik lapisan batuan 

dalam kegiatan pembongkaran menggunakan metode surface miner dan memperhatikan 

jarak teraman untuk kegiatan pembongkaran batu kapur dengan metode blasting sehingga 

dapat tercapainya keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan ekologis bagi lingkungan 

pertambangan batu kapur. 

Tujuan penelitian,  data yang digunakan,  cara  mendapatkan data (sumber data),  

analisis data, luaran pertahun dan  indikator pencapaian dari penelitian ini disajikan pada 

Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Tujuan Penelitian,  Data Yang Digunakan,  Cara  Mendapatkan Data (Sumber 

Data),  Analisis Data,  Luaran Pertahun Dan  Indikator Pencapaian  

No Data Yang 

Digunakan 

Pengumpulan 

Data 

Analisis 

data 

Hasil Dan  Luaran 

Yang Ditargetkan 

Indikator 

Pencapaian 

1 Rona Awal 

Tambang Batu 

kapur PTSB  

Secara Primer 

(survey) 

Secara 

Instational 

(PTSB, Dinas 

ESDM Prov 

Sumsel)  

Deskriptif Dampak kegiatan 

pertambangan batu 

kapur  terhadap 

keberlanjutan 

lingkungan 

pertambangan batu 

kapur dapat 

diidentifikasi. 

Teridentifikasinya 

(dapat ditemu kenali)  

ketidakberlanjutan 

lingkungan  di sektor 

pertambangan batu 

kapur. 

2 Sumberdaya 

dan cadangan 

batu kapur 

PTSB 

Secara 

Instational 

(PTSB, Dinas 

ESDM Prov 

Sumsel)  

Deskriptif Deplesi Sumberdaya 

alam tak  terbarukan 

batu kapur   sektor 

pertambangan dapat 

diinventarisasikan. 

Terinvetarisnya  

Jumlah sumberdaya 

alam tak terbarukan 

batu kapur  akibat 

deplesi yang terjadi. 

3 Produktivitas 

pembongkaran 

batu kapur 

menggunakan 

metode surface 

miner 

Secara primer 

dan sekunder 

Perhitung-

an 

produktivi-

tas 

Penilaian produksi 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode surface miner 

dengan 

memperhatikan 

lapisan batuan 

Ditemukannya 

Produktivitas 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode surface miner 

4 Produktivitas 

pembongkaran 

batu kapur 

menggunakan 

metode blasting 

Secara primer 

dan sekunder 

Perhitung-

an 

produktivi-

tas 

Penilaian produksi 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode blasting 

dengan 

memperhatikan jarak 

teraman  

Ditemukannya 

Produktivitas 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode blasting 

5 Produktivitas 

pembongkaran 

Secara primer Deskriptif  Naskah tulisan ilmiah 

(tentang nilai 

Terpublikasinya 

naskah tulisan ilmiah 
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No Data Yang 

Digunakan 

Pengumpulan 

Data 

Analisis 

data 

Hasil Dan  Luaran 

Yang Ditargetkan 

Indikator 

Pencapaian 

batu kapur 

menggunakan 

metode surface 

miner 

dan sekunder Penilaian produksi 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode surface miner 

dan lingkungan 

berkelanjutan) siap 

dikirim ke jurnal 

internasional DOAJ 

atau  terakreditasi 

nasional   

di internasional 

terindeks DOAJ atau 

terakreditasi nasional 

6 Produktivitas 

pembongkaran 

batu kapur 

menggunakan 

metode blasting 

Secara primer 

dan sekunder 

Deskriptif  Naskah tulisan ilmiah 

(tentang nilai 

Penilaian produksi 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode blasting dan 

lingkungan 

berkelanjutan) siap 

dikirim ke jurnal 

internasional DOAJ 

atau  terakreditasi 

nasional   

Terpublikasinya 

naskah tulisan ilmiah 

di internasional 

terindeks DOAJ atau 

terakreditasi nasional 

7 Efektivitas 

Produksi 

pembongkaran 

batu kapur 

menggunakan 

metode surface 

miner dan 

blasting 

Secara primer 

dan sekunder 

Deskriptif  Naskah tulisan ilmiah 

(tentang nilai 

Penilaian produksi 

pembongkaran batu 

kapur menggunakan 

metode surface miner 

dan blasting untuk 

lingkungan 

berkelanjutan) siap 

dikirim ke jurnal 

internasional   

Terpublikasinya 

naskah tulisan ilmiah 

di internasional  

8 Efektivitas 

Produksi 

pembongkaran 

batu kapur 

menggunakan 

metode surface 

miner dan 

blasting 

Secara primer 

Secara sekunder 

 

Deskriftif  

Model 

Analisis 

manfaat 

dan biaya 

Pengajuan Hak 

Kekayaan Intelektual 

( Hak Cipta) siap 

dikirim ke 

Menkumham RI 

Didapatkannya Hak 

Kekayaan Intelektual 

(Hak Cipta) dari 

Menkumham RI 
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BAB 6 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

6.1. Rona Lingkungan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

Rona lingkungan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk yang ditinjau di lokasi 

penambangan batu kapur terkait kondisi alam seperti iklim dan vegetasi. Iklim di daerah 

lokasi penambangan termasuk dalam jenis iklim tropis, dimana musimnya terdiri dari 

musim hujan dan musim panas. Iklim ini berpengaruh terhadap kegiatan penambangan. 

Kondisi panas menjadi kondisi yang menguntungkan bagi perusahaan dikarenakan proses 

produksi dapat berjalan dengan lancar. Hal sebaliknya terjadi jika kondisi hujan, dimana 

biasanya mengganggu aktivitas produksi dikarenakan memperlambat kerja lat seperti jalan 

menjadi licin.    

Tipe vegetasi yang terdapat di sekitar  kegiatan penambangan adalah vegetasi hutan 

sekunder yang antara lain terdiri dari jenis tanaman perkebunan dan semak belukar. 

Vegetasi (flora) berdasarkan hasil survey lapangan adalah tanaman semak belukar, 

tanaman cemara, bungur, kiara payung, jati, sawit, mahoni. Selain itu sekitar lokasi 

penambangan terdapat pemukiman warga. 

Penambangan batukapur di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk menggunakan metoda 

tambang terbuka dengan sistim quarry. Tahapan kegiatan operasi penambangan batu kapur 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk  sebagaimana tampak pada Gambar 6.1. 
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Sumber: Suryantoko, et.al., 2018 

Gambar 6.1 Tahapan Kegiatan Penambangan Batu Kapur PT Semen Baturaja 

 (Persero) Tbk   

 

Tahapan operasi penambangan batu kapur  (Rahmi, et.al., 2019), yaitu: 

a)Pembersihan lahan, meliputi kegiatan pembersihan semak belukar, membuat jalan 

perintis, dan membuat saluran air; b) Pengupasan lapisan penutup menggunakan alat gali 

muat excavator; c) Pembongkaran, terdiri dari dua metode, yaitu metode tanpa peledakan 

dengan alat gali mekanis surface miner dan peledakan dengan alat gali mekanis excavator 

class 30T; d) Pemuatan, menggunakan excavator; dan e) Pengangkutan, menggunakan 

dumptruck. 

Metode peledakan (blasting) dilakukan pada lokasi endapan yang berada jauh dari 

lokasi pemukiman masyarakat, sehingga untuk pembongkaran menggunakan metode 

surface miner. Hal ini bertujuan agar operasi penambangan tetap berkelanjutan secara 

lingkungan maupun ekonomi. Penampang kegiatan penambangan batu kapur PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk disajikan pada Gambar 6.2. 
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Sumber: Dokumentasi Tim Hibah Riset Kompetitif Unsri, 2019 

Gambar 6.2 Lokasi Penambangan Batu Kapur PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

 

6.2. Pembongkaran Batu Kapur dengan  Surface Miner 

Metode pembongkaran batu kapur dengan surface miner adalah pembongkaran batu 

kapur yang menggunakan alat berat, seperti terlihat pada Gambar 6.3. 

Pemukiman  

Surface miner 

Blasting 
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Sumber: Dokumentasi Tim Hibah Riset Kompetitif Unsri, 2019 

Gambar 6.3 Pembongkaran  Batu Kapur dengan Surface Miner  

 

Produktivitas batu kapur yang dihasilkan dengan surface miner dipengaruhi oleh 

kekerasan dan abrasivitas batuan. Zona batuan pada IUP Operasi Produksi batu kapur PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk terdiri dari tiga zona yaitu zona keras sedang – abrasif, zona 

batuan lunak – tidak abrasif dan zona batuan sangat lunak - abrasif memiliki karakteristik 

masing-masing seperti tercantum pada Tabel 6.1 di bawah ini.  

 

Tabel 6.1 Karakteristik Zona Batuan Abrasif Dan Batuan Tidak Abrasif 

No Karakteristik Zona Batuan Keras 

Sedang  - Abrasif 
Zona Batuan Lunak – 

Tidak Abrasif 

Zona Batuan Sangat 

Lunak – Tidak Abrasif 

1 Kekerasan (Mpa 

 
85,90 – 106,23  11,06 – 86,78  1,41 – 14,84 

2 Klasifikasi 

Kekerasan 

 

Keras Sedang Lunak – Cukup Lunak Sangat Lunak - Lunak 

- 

3 Nilai Abrasivitas 

 

76,48 -100,92 0,012 – 11,344 0,012 - 6.711 

4 Klasifikasi 

Abrasivitas 

 

Sangat Abrasif Tidak Abrasif -Abrasif 

Rendah 

Tidak Abrasif 

5 Litologi Batugamping 

dengan nodul silika 

Batugamping kristalin Batugamping, 

Batulempung 

gampingan, Batupasir 

gampingan  

 

6 Kadar Cao High grade High – medium grade High – medium grade 

 

7 Efek Pada Cutting Cutting tools Cutting tools menjadi Cutting tools normal 
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No Karakteristik Zona Batuan Keras 

Sedang  - Abrasif 
Zona Batuan Lunak – 

Tidak Abrasif 

Zona Batuan Sangat 

Lunak – Tidak Abrasif 

Tools menjadi lebih cepat 

aus 

 

lebih cepat patah 

8 Foto Cutting Tools 

   
 

 

Tabel 6.2 Produkivitas Rata-Rata Surface Miner Pada Tiga Zona Batuan 

No Zona Batuan Keras 

Sedang  - Abrasif 

(Ton/hour) 

Zona Batuan Lunak –  

Tidak Abrasif  

(Ton/hour) 

Zona Batuan Sangat Lunak – 

Tidak Abrasif  

(Ton/hour) 

1 182,5 204,60 214,70 
 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa produktivitas surface miner 

berbanding terbalik dengan kekerasan batuan dan berbanding lurus dengan abrasivitas 

batuan. Produktivitas batuan pada zona batuan keras lebih kecil dibandingkan dengan zona 

batuan yang sangat lunak. Hal ini dikarenakan kekerasan batuan membuat proses 

penghancuran material membutuhkan waktu yang lebih lama dan sebaliknya semakin 

lunak batuan maka waktu penghancuran material menjadi lebih singkat. Jika dilihat dari 

segi abrasivitas batuan maka produktivitas surface miner lebih  sedikit jika dibandingkan 

dengan batuan yang tidak abrasif. Hal ini dikarenakan abrasivitas merupakan sifat batuan 

untuk menggores permukaan mineral lain.  

Data keseluruhan kekerasan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa nilai 

kekerasan (UCS) terkecil adalah 1.17 MPa dan nilai terbesar adalah 104.55 MPa. 

Klasifikasi batuan sangat lunak mempunyai persebaran data sebanyak 32 buah sampel. 

Klasifikasi batuan lunak mempunyai persebaran data paling dominan dengan jumlah 

sebanyak 41 buah. Klasifikasi batuan cukup lunak dan keras sedang sama-sama 

mempunyai persebaran data sebanyak 6 dan 4 buah.  
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Gambar 6.4 Peta persebaran data kekerasan (UCS) batuan 

Berdasarkan data perhitungan nilai abrasivitas (RAI) di lokasi penelitian baik dari sampel 

pengeboran maupun permukaan, nilai abrasivitas (RAI) berkisar dari 0,012 – 100,919 

dengan klasifikasi abrasivitas (RAI) yaitu dari tidak abrasif (not abrasive) hingga sangat 

abrasif (very abrasive). Klasifikasi abrasivitas (RAI)  tidak abrasif (not abrasive) memiliki 

penyebaran yang paling dominan dengan data sebanyak 83 buah dan ditemukan di lokasi 

penelitian dengan litologi dominan berupa batugamping. Klasifikasi abrasivitas (RAI) 

abrasif rendah (slightly abrasive) hanya ditemukan pada 1 sampel batuan yaitu pada 

batupasir gampingan. Klasifikasi abrasivitas (RAI) sangat abrasif (very abrasive) juga 

ditemukan pada 5 sampel batuan yaitu batugamping dengan nodul silika. Grafik nilai UCS 

– SiO2 – RAI sampel pengeboran dan permukaan dapat dilihat pada Gambar 6.5 berikut. 
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Gambar 6.5 Grafik nilai UCS – SiO2 – RAI sampel pengeboran dan permukaan 

 

6.3. Pembongkaran Batu Kapur dengan Blasting (Peledakan) 

Metode pembongkaran lain yang digunakan oleh PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

adalah blasting (peledakan) seperti terlihat pada Gambar 6.6. Blasting biasa digunakan 

sebagai metode utama untuk memecah mineral batuan keras dalam industri pertambangan 

(Akande, et.al, 2014). Kegiatan blasting akan menimbulkan dampak yang akan 

mengganggu lingkungan baik alam maupun manusianya. Dampak yang ditimbulkan 

disertai efek seismik seperti kebisingan (noise) yang mengganggu pendengaran, batu 

terbang (flyrock) yang membahayakan masyarakat dan merusak lingkungan sekitar jika 

tertimpa, getaran (vibration) yang dapat menyebabkan hancurnya bangunan warga, dan 

tekanan udara (airblast) yang dapat menyebabkan peledakan (Akande et.al., 2014; Lubis 

et.al.,2017). Hal ini tentu akan sangat mengganggu keberlanjutan lingkungan alam dan 

sosial di lokasi sekitar pertambangan. Oleh karena itu perlu kajian terhadap proses blasting 

yang akan dilakukan. 
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Gambar 6.6 Blasting di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

 

Kegiatan blasting menggunakan bahan peledak dalam memecahkan suatu material 

atau batuan (Sahrul dan Gunawan, 2017). Jenis bahan peledak yang digunakan yaitu 

ANFO dengan sistem inisiasi electric dan Dabex (20% ANFO dan 80% Emulsion) dengan 

sistem inisiasi non electric. Salah satu dampak kegiatan blasting adalah menimbulkan 

getaran tanah. Efek getaran dari kegiatan blasting akan memberikan dampak terhadap 

masyarakat, dimana getaran tersebut dapat membuat bangunan menjadi retak bahkan 

rubuh. Getaran tanah dipengaruhi oleh bahan peledak dan sistem inisiasi yang digunakan.  

 

1. Tingkat Getaran Tanah Menggunakan ANFO 

ANFO adalah singkatan dari ammoniun nitrat (AN) sebagai zat pengoksida dan fuel 

oil (FO) sebagai bahan bakar. Hasil dari kegiatan peledakan dapat dikontrol dengan 

geometri peledakan. Geometri peledakan disesuaikan dengan lokasi yang akan dilakukan 

peledakan. Rancangan geometri peledakan yang baik akan menghasilkan efek peledakan 

yang baik serta didapatkan fragmen batuan yang sesuai dengan standar produk yang 

dikehendaki. Geometri peledakan yang digunakan secara umum adalah sebagai berikut: 

Diameter lubang bor (d) : 3,5 inch 

Burden (B)   : 3 meter  

Spasi (S)   : 5 meter 

Tinggi jenjang   : 5,7 meter 

Stemming (T)   : 3 meter 

Sub drilling   : 0,3 meter 
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Menurut SNI 7571:2010 tentang baku tingkat getaran peledakan pada tambang 

terbuka terhadap bangunan, pemukiman penduduk di sekitar tambang termasuk ke dalam 

kelas 2 yaitu bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan adukan semen saja, termasuk 

bangunan dengan pondasi kayu dan lantainya diberi adukan semen. Berdasarkan 

klasifikasi tersebut, maka peak vector sum (PVS) untuk kelas 2 sebesar 3 mm/s. Getaran 

yang diizinkan untuk pemukiman sekitar tambang harus berada di bawah ambang batas 

yaitu peak vector sum (PVS) kurang dari 3 mm/s. Hasil pengukuran efek getaran tanah 

dilakukan pada jarak 119 meter sampai dengan 597 meter disajikan pada gambar di bawah 

ini. 

 

 Gambar 6.7  Persentase Getaran Tanah Menggunakan ANFO 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil pengukuran tingkat getaran 

tanah di atas 3 mm/s senilai 6%, dengan rincian 5% peak vector sum (PVS) 3 m/s–5 mm/s 

dan 1% peak vector sum (PVS) > 5 m/s. Getaran tanah yang dihasilkan dengan 

menggunakan bahan peledak ANFO 94% sudah memenuhi persyaratan efek getaran yang 

dipersyaratkan yaitu berada di bawah ambang batas (3 mm/s). Faktor yang diduga 

mempengaruhi hasil getaran tanah di antaranya adalah tingkat akurasi alat pengukur 

getaran tanah (minimateIII dan blastmateIII) dan kondisi geologi di wilayah setempat. 

 

2. Tingkat Getaran Tanah Menggunakan Dabex 

Dabex adalah bahan peledak bulk tahan air yang didesain untuk menghasilkan 

energi tinggi dalam dunia pertambangan, kuari dan pekerjaan blasting lainnya. Geometri 

peledakan secara umum yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Diameter lubang bor (d) : 3,5 inch 

Burden (B)   : 3,5 meter  

Spasi (S)   : 4 meter 

Tinggi jenjang   : 5,7 meter 

Stemming (T)   : 3 meter 

Sub drilling   : 0,3 meter 

Hasil pengukuran efek getaran tanah dilakukan pada jarak jarak 156,6 meter 

sampai dengan 567,39 meter disajikan pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 6.8 Persentase getaran tanah menggunakan Dabex 

 

Berdasarkan gambar di atas ditampilkan bahwa efek getaran tanah yang terukur 

akibat kegiatan peledakan menggunakan Dabex senilai 40% berada di atas ambang batas 

(>3 mm/s) dengan rincian 29% peak vector sum (PVS) 3 m/s–5 mm/s dan 11% peak 

vector sum (PVS) > 5 m/s. Getaran tanah yang dihasilkan dengan menggunakan bahan 

peledak Dabex 60% berada di bawah ambang batas (3 mm/s). Faktor yang mempengaruhi 

hasil getaran tanah di antaranya adalah tingkat akurasi alat pengukur getaran tanah 

(minimateIII dan blastmateIII) dan kondisi geologi di wilayah setempat. 

 

3. Teknis Peledakan yang Aman pada Jarak Kurang dari 100 Meter 

Area penambangan yang semakin sempit menyebabkan harus dilakukan pelebaran 

pada pit penambangan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. Jarak dari batas pit limit dengan 

pemukiman sekitar ± 100 meter. Jarak dari pit limit ke pemukiman ditunjukkan pada 

Gambar 6.9. Kegiatan peledakan yang akan dilakukan pada jarak kurang dari 500 meter 
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berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia 

Nomor: 1827K/30/MEM/2018 harus memiliki kajian teknis.  

 Bahan peledakan yang digunakan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah ANFO 

dengan sistem inisiasi electric dan Dabex dengan sistem inisiasi non electric. Masing-

masing bahan peledak akan memberikan konstanta k dan n yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis scaled distance terhadap peak vector sum (PVS) untuk 

masing-masing bahan peledak, sehingga diperoleh konstanta k dan n untuk memprediksi 

besarnya peak vector sum (PVS) yang dihasilkan dari bahan peledak. 

 Tingkat getaran tanah yang diizinkan berdasarkan SNI 7571:2010 peak vector sum 

(PVS) 3 mm/s untuk kelas 2 yaitu bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan adukan 

semen saja, termasuk bangunan dengan pondasi kayu dan lantainya diberi adukan semen. 

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian teknis peledakan pada jarak kurang dari 100 meter. 

Kajian teknis ini meliputi analisis scaled distance utuk mengetahui besarnya konstanta k 

dan n sehingga dapat diketahui isian bahan peledak per delay yang ideal untuk jarak 

peledakan 100 meter. 

 

 

 
 

Gambar 6.9 Peta Rencana Jarak Peledakan 
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Hubungan scaled distance dengan peak vector sum (PVS) adalah berbanding terbalik 

dengan menggunakan bahan peledak ANFO (Gambar 6.10). Semakin besar scaled 

distance maka peak vector sum (PVS) akan semakin kecil dan semakin kecil scaled 

distance maka peak particle sum (PVS) akan semakin besar. 

 
 

Gambar 6.10 Hubungan Scaled Distance Dengan Peak Paticle Velocity (PPV) 

Menggunakan ANFO 

 

 Berdasarkan perhitungan pada Lampiran Scale Dintance ANFO, diperoleh konstanta 

k dan n untuk bahan peledak ANFO berturut-turut sebesar 27,97 dan -0,7684, sehingga 

diperoleh prediksi peak pacticle velocity/PPV (Tabel 6.3). 

 

Tabel 6.3 Prediksi peak pacticle velocity (PPV) menggunakan ANFO 

 

No 
W 

(kg/delay) 

D 

(m) 

SD 

(m/kg0,5) 
K n 

PPVpred 

(mm/s) 

1 14 100 26.73 27.97 -0.7684 2.24 

2 16 100 25.00 27.97 -0.7684 2.36 

3 18 100 23.57 27.97 -0.7684 2.47 

4 20 100 22.36 27.97 -0.7684 2.57 

5 22 100 21.32 27.97 -0.7684 2.66 

6 24 100 20.41 27.97 -0.7684 2.76 

7 26 100 19.61 27.97 -0.7684 2.84 

8 28 100 18.90 27.97 -0.7684 2.92 

9 30 100 18.26 27.97 -0.7684 3.01 

10 32 100 17.68 27.97 -0.7684 3.08 

11 34 100 17.15 27.97 -0.7684 3.15 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semakin banyak isian bahan peledak 

maka peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan semakin besar sedangkan semakin 

sedikit isian bahan peledak maka peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan semakin 

kecil. Isian bahan peledak sebesar 28 kg/delay menghasilkan prediksi peak particle 

velocity (PPVpred) sebesar 2,92 mm/s. Isian bahan peledak sebesar 30 kg/delay 

menghasilkan prediksi peak particle velocity (PPVpred) sebesar 3,01 mm/s. 

 Hasil analisis scaled distance menunjukkan bahwa prediksi peak particle velocity 

(PPVpred) yang dihasilkan dengan menggunakan ANFO isian bahan peledak per delay 

harus kurang dari 28 kg agar peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan kurang dari 3 

mm/s. Hal ini dikarenakan apabila isian bahan peledak per delay lebih dari 28 kg maka 

peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan akan berada di atas ambang batas yang 

ditetapkan berdasarkan SNI 7571:2010.  

 Oleh karena itu, apabila kegiatan peledakan yang akan dilakukan menggunakan 

bahan peledak ANFO, maka isian bahan peledak per delay harus dikontrol agar tidak lebih 

dari 28 kg/delay. Sehingga peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan akan berada 

dibawah ambang batas yang telah ditetapkan dan potensi kerusakan terhadap bangunan 

milik warga yang berada di sekitar tambang PT Semen Baturaja (Persero) Tbk dapat 

diminimalisir. 

Hal yang sama ditunjukan pada hasil analisis pengaruh scaled distance terhadap  

peak vector sum (PVS) dengan menggunakan Dabex sistem inisiasi non electric juga 

berbanding terbalik. Semakin besar scaled distance maka peak vector sum (PVS) akan 

semakin kecil, dan semakin kecil scaled distance maka peak particle sum (PVS) akan 

semakin besar (Gambar 6.11).  
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Gambar 6.11 Hubungan Scaled Distance Dengan Peak Particle Velocity (PPV) 

Menggunakan Dabex 

 

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran Scale Distance Dabex, diperoleh 

konstanta k dan n untuk bahan peledak Dabex berturut-turut sebesar 207,56 dan  -1,1314. 

Sehingga diperoleh prediksi peak pacticle velocity (PPV) (Tabel 6.4). 

 

Tabel 6.4 Prediksi peak pacticle velocity (PPV) menggunakan Dabex 

 

No 
W 

(kg/delay) 

D 

(m) 

SD 

(m/kg0,5) 
K n 

PPVpred 

(mm/s) 

1 4 100 50.00 207.56 -1.1314 2.48 

2 6 100 40.82 207.56 -1.1314 3.12 

3 8 100 35.36 207.56 -1.1314 3.67 

4 10 100 31.62 207.56 -1.1314 4.17 

5 12 100 28.87 207.56 -1.1314 4.62 

6 14 100 26.73 207.56 -1.1314 5.04 

7 16 100 25.00 207.56 -1.1314 5.44 

8 18 100 23.57 207.56 -1.1314 5.81 

9 20 100 22.36 207.56 -1.1314 6.17 

10 22 100 21.32 207.56 -1.1314 6.51 

10 24 100 20.41 207.56 -1.1314 6.84 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semakin banyak isian bahan peledak 

maka peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan semakin besar sedangkan semakin 

sedikit isian bahan peledak maka peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan semakin 

kecil. Isian bahan peledak sebesar 28 kg/delay menghasilkan prediksi peak particle 
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velocity (PPVpred) sebesar 2,92 mm/s. Isian bahan peledak sebesar 30 kg/delay 

menghasilkan prediksi peak particle velocity (PPVpred) sebesar 3,01 mm/s. 

 Hasil analisis scaled distance menunjukkan bahwa prediksi peak particle velocity 

(PPVpred) yang dihasilkan dengan menggunakan Dabex isian bahan peledak per delay 

harus kurang dari 4 kg agar peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan kurang dari 3 

mm/s. Hal ini dikarenakan apabila isian bahan peledak per delay lebih dari 4 kg maka peak 

particle velocity (PPV) yang dihasilkan akan berada diatas ambang batas yang ditetapkan 

berdasarkan SNI 7571:2010.  

 Oleh karena itu, apabila kegiatan peledakan yang akan dilakukan menggunakan 

bahan peledak Dabex, maka isian bahan peledak per delay harus dikontrol agar tidak lebih 

dari 4 kg/delay. Peak particle velocity (PPV) yang dihasilkan akan berada di bawah 

ambang batas yang telah ditetapkan dan potensi kerusakan terhadap bangunan milik warga 

yang berada di sekitar tambang PT Semen Baturaja (Persero) Tbk dapat diminimalisir. 

6.4. Efektivitas Produksi Pembongkaran Batu Kapur Menggunakan Metode 

Surface Miner Dan Blasting untuk Lingkungan Berkelanjutan 

Penambangan dengan surface miner jika dilihat dari segi lingkungan jika 

dibandingkan dengan pembongkaran batukapur secara blasting memiliki beberapa 

keunggulan. Keunggulan pembongkaran batu kapur dengan surface miner adalah 

penambangan dapat dilakukan pada area yang tidak dapat ditambang dengan 

menggunakan blasting. Area ini biasanya berada dekat dengan pemukiman warga, 

sehingga diperlukan metode penambangan high selective dengan metode surface miner 

(Lohk, et.al, 2008). Hal ini untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat kegiatan 

blasting. Dampak yang ditimbulkan berupa efek seismik seperti kebisingan (noise) yang 

mengganggu pendengaran, batu terbang (flyrock) yang membahayakan masyarakat dan 

merusak lingkungan sekitar jika tertimpa, getaran (vibration) yang dapat menyebabkan 

hancurnya bangunan warga, dan tekanan udara (airblast) yang dapat menyebabkan 

peledakan (Akande et.al., 2014; Lubis et.al.,2017). 

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan diketahui bahwa efek getaran dan 

kebisingan yang ditimbulkan dari kegiatan pembongkaran dengan surface miner  lebih 

kecil dibandingkan dengan blasting. Hal ini terlihat dari data pengukuran efek getaran dan 

kebisingan yang ditimbulkan dari dua metode pembongkaran batu kapur yang diukur pada 

jarak 50 – 250 meter yang disajikan pada gambar di bawah ini.  
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Gambar 6.12 Grafik Perbandingan Getaran Surface Miner Dan Peledakan 

 

Berdasarkan gambar  di atas dapat dilihat bahwa efek getaran  yang dihasilkan dari 

kegiatan pembongkaran dengan surface miner bernilai kecil pada setiap jarak pengukuran 

yang dilakukan. Nilai getarannya hampir mendekati 0 mm/s.  Efek getaran yang dhasilkan 

dari kegiatan blasting (peledakan) mengalami penurunan seiring dengan jarak pengukuran 

yang semakin jauh.  Berdasarkan hal ini, maka efek getaran dari pembongkaran dengan 

surface miner jauh lebih kecil dibanding dengn blasting. Artinya, surface miner lebih 

ramah  lingkungan dan dapat membuat lingkungan sekitar berkelanjutan baik secara  

lingkungan alam karena tidak memberikan efek getaran yang berarti terhadap alam, 

sehingga tidak merusak bangunan sekitar maupun berkelanjutan secara lingkungan sosial 

karena masyarakat tidak akan komplain terhadap efek getaranyang relatif kecil bahkan 

tidak terasa oleh masyarakat, sehingga tidak akan menimbulkan konflik antara masyarakat 

dan perusahaan.   
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Gambar 6.13  Grafik Perbandingan Kebisingan Surface Miner Dan Peledakan 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa efek kebisingan yang ditimbulkan 

oleh pembongkaran batu kapur baik secara surface miner maupun blasting (peledakan)   

berbanding terbalik dengan jarak pengukuran. Semakin jauh jarak pengukuran yang 

dilakukan maka semakin kecil nilai kebisingan yang terukur, dan sebaliknya semakin 

dekat jarak pengukuran yang dilakukan maka semakin besar nilai kebisingan yang terukur. 

Nilai efek getaran yang dihasilkan dari pengukuran yang dilakukan adalah antara  40 – 90 

dB dari kegiatan surface miner dan antara 60 –  100 dB dari kegiatan  blasting. Efek 

kebisingan yang ditimbulkan dari kegiatan pembongkaran batu kapur dengan surface 

miner lebih kecil jika dibandingkan dengan blasting. Hal ini mengindikasikan bahwa 

surface miner lebih ramah lingkungan dengan nilai efek kebisingan  yang lebih kecil. 

Produktivitas pembongkaran batu kapur rata per hari dari kedua metode 

pembongkaran disajikan pada Tabel 6.5 berikut ini. 

Tabel 6.5 Produktivitas Pembongkaran Batu Kapur  Rata-Rata Per Hari 

Bulan 
Surface Miner  

Produksi (ton) /hari 

Blasting 

 Produksi (tom) /hari 

Agustus 4,428.40 3,541.84 

September 3,003.71 3,361.03 

Oktober 2,287.60 5,422.17 

Rata-rata 3,239.90 4,108.35 

Sumber: Hibah Kompetitih Unsri, 2019 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah produksi yang dihasilkan 

melalui  kegiatan pembongkaran melalui metode blasting jauh lebih banyak dibandingkan 

dengan menggunakan surface miner. Namun bongkahan yang dihasilkan melalui 

pembongkaran melalui blasting jauh lebih besar dibandingkan dengan metode surface 

miner.  Hal ini dapat dilihat dari Gambar 6.14.  

 

(a) 
 

(b) 

Sumber: Dokumentasi Tim Hibah Riset Kompetitif Unsri, 2019 

Gambar 6.14 Hasil Pembongkaran Batu Kapur Dengan Metode Surface Miner dan 

Blasting 

 

Bongkahan batu kapur yang dihasilkan dengan ukuran besar ini tentu perlu 

kegiatan crushing untuk memberainya menjadi ukuran lebih kecil lagi untuk dapat dioleh 

ke tahapan selanjutnya. Sementara untuk ukuran yang sudah kecil kegiatan crushing tidak 

perlu lagi dilakukan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa butuh biaya yang lebih besar 

dalam kegiatan pembongkaran dengan surface miner. Oleh karena itu, pada dasarnya 

pembongkaran batu kapur menggunakan surface miner atau blasting digunakan pada 

lokasi tertentu dengan memperhatikan pengaruh yang ditimbulkan akibat kegiatan 

terhadap keberlanjutan lingkungan sosial masyarakat, ekonomi, dan lingkungan alam. 
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BAB 7 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Iklim di daerah lokasi penambangan termasuk dalam jenis iklim tropis (musim hujan 

dan musim panas). Vegetasi (flora) berupa tanaman semak belukar, tanaman cemara, 

bungur, kiara payung, jati, sawit, mahoni. Selain itu sekitar lokasi penambangan 

terdapat pemukiman warga. Kegiatan penambangan menggunakan 2 metode yaitu 

surface miner dan blasting. 

2. Pembongkaran batu kapur menggunakan metode surface miner rata-rata 3,239.90 

ton/hari dan blasting rata-rata adalah 4,108.35 ton/hari. 

3. Pembongkaran batu kapur menggunakan surface miner atau blasting digunakan pada 

lokasi tertentu dengan memperhatikan pengaruh yang ditimbulkan akibat kegiatan 

terhadap keberlanjutan lingkungan sosial masyarakat, ekonomi dan lingkungan alam. 
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